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Abstrak 
Zakat, sebagai salah satu dari lima pilar utama Islam, memiliki sejarah yang panjang dan 
signifikan dalam pengembangan sosial dan keagamaan umat Muslim. Artikel ini 
menjelaskan evolusi zakat dari zaman Nabi Muhammad saw. hingga era kontemporer, 
serta signifikansinya dalam masyarakat dan agama. Keagamaan, zakat tidak hanya 
menjadi bentuk ibadah yang dianjurkan, tetapi juga sebagai sarana untuk 
membersihkan harta benda dan memperkuat ikatan spiritual dengan Tuhan. Artikel ini 
menggarisbawahi pentingnya zakat sebagai instrumen pengembangan sosial yang kuat 
dan sebagai pilar keagamaan yang menonjol dalam ajaran Islam. Dengan memahami 
sejarah dan signifikansi zakat, masyarakat dapat lebih menghargai peranannya dalam 
menciptakan masyarakat yang lebih adil dan berempati, sesuai dengan nilai-nilai Islam 
yang mendorong pemberdayaan dan kepedulian terhadap sesama. 
 
Kata Kunci: Sejarah, Zakat, Islam 
 
 
 
 

Abstrack 
Zakat, as one of the five main pillars of Islam, has a long and significant history in the 
social and religious development of Muslims. This article explains the evolution of zakat 
from the time of the Prophet Muhammad saw. to the contemporary era, as well as its 
significance in society and religion. Religiously, zakat is not only a recommended form 
of worship, but also a means of cleansing property and strengthening spiritual ties with 
God. This article underscores the importance of zakat as a powerful instrument of social 
development and as a prominent religious pillar in Islamic teachings. By understanding 
the history and significance of zakat, society can better appreciate its role in creating a 
more just and empathetic society, in accordance with Islamic values that encourage 
empowerment and concern for others. 
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PENDAHULUAN  

Zakat, sebagai salah satu pilar utama dalam agama Islam, bukan hanya merupakan 

kewajiban keagamaan tetapi juga sebuah institusi sosial yang memainkan peran 

integral dalam membentuk struktur masyarakat Muslim. Kata "zakat" berasal dari 

bahasa Arab yang berarti "pemurnian" atau "peningkatan," menyoroti tujuan mendasar 

dari kewajiban ini dalam memurnikan harta benda dan jiwa individu serta 

meningkatkan keberkahan dan keadilan sosial (Ghozali & Khoirunnisa, 2018; Khan, 

2019; Siri & Abdullah, 2021). 

Dalam konteks Al-Quran, zakat dijelaskan sebagai salah satu dari lima rukun 

Islam yang mendasar, bersama dengan syahadat, salat, puasa, dan haji. Ayat-ayat Al-

Quran dan hadis Nabi Muhammad SAW menyediakan landasan hukum dan praktik 

zakat, menetapkan persyaratan yang jelas mengenai jenis harta yang dikenai zakat, 

persentase yang harus dikeluarkan, serta cara distribusinya (Dzikri & Utomo, 2024; 

Utomo, 2023). Sejarah zakat dimulai sejak zaman kenabian, ketika Nabi Muhammad 

SAW menerima wahyu dari Allah SWT untuk mewajibkan zakat kepada umat Islam. 

Praktik zakat pada awalnya tidak hanya menjadi sumber penghidupan bagi kaum 

miskin dan kebutuhan sosial lainnya, tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme untuk 

membangun solidaritas dan kebersamaan dalam komunitas Muslim awal. Dalam 

pandangan Islam, zakat bukan sekadar sumbangan amal, melainkan bagian integral dari 

tata keuangan Islam yang bertujuan untuk memperbaiki distribusi kekayaan dan 

mengurangi kesenjangan sosial (Ghozali & Khoirunnisa, 2018; Mahri, 2021; Syihab & 

Utomo, 2022). 

Perkembangan zakat selanjutnya terjadi selama masa kekhalifahan Islam, di 

mana pemerintah memainkan peran penting dalam mengatur pengumpulan, distribusi, 

dan penggunaan zakat untuk kepentingan publik. Pada masa ini, zakat tidak hanya 

digunakan untuk membantu individu miskin, tetapi juga untuk membiayai infrastruktur 

sosial seperti pembangunan jalan, masjid, dan pendidikan. Mazhab hukum Islam 

(madzhab fiqh) juga memberikan panduan yang detail mengenai hukum zakat, 

mengatur aspek-aspek seperti syarat-syarat wajib zakat, jenis-jenis harta yang dikenai 

zakat, dan tata cara pembayaran yang sesuai (Aravik et al., 2021; Ridwan, 2018; 

Syahputra, 2019; YAHAYA et al., 2020). 
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Secara sosial, zakat memiliki dampak yang mendalam dalam memperkuat solidaritas 

sosial dan mengurangi ketimpangan ekonomi dalam masyarakat Muslim. Praktik zakat 

mengajarkan nilai-nilai kepedulian sosial, saling berbagi, dan keadilan, yang merupakan 

landasan bagi pembangunan masyarakat yang adil dan berkeberlanjutan. Dari segi 

keagamaan, zakat dianggap sebagai bentuk ibadah yang mendekatkan diri kepada Allah 

SWT dan merupakan wujud tanggung jawab sosial individu terhadap komunitasnya (HS, 

2018; Hufron, 2017; Mudhiiah, 2015; Syaikhu et al., 2021; Tahiri Jouti, 2019). 

Artikel ini bertujuan untuk menjelajahi sejarah panjang zakat dari masa awal 

Islam hingga perkembangannya dalam konteks global modern. Kami akan mengkaji 

berbagai metodologi pengumpulan dan distribusi zakat, serta menganalisis dampaknya 

terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya menguraikan perkembangan historis zakat, tetapi juga menganalisis 

relevansinya dalam menghadapi tantangan-tantangan sosial dan ekonomi masa kini. 

Dengan pemahaman yang lebih dalam mengenai asal-usul, praktik, dan dampak zakat, 

kita dapat menghargai peran pentingnya dalam menjaga keadilan sosial, membangun 

kesejahteraan komunitas, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dalam 

masyarakat Muslim global. 

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mendalami sejarah zakat, 

pengembangannya, serta signifikansinya dalam konteks sosial dan keagamaan. 

Pendekatan yang digunakan mencakup analisis literatur yang mendalam dari sumber-

sumber sejarah, teologis, dan ajaran agama Islam. Penelusuran literatur dilakukan 

untuk mengumpulkan informasi terkait dengan asal-usul zakat, perkembangannya dari 

masa awal Islam hingga masa kini, serta dampaknya dalam kehidupan masyarakat. 

Sumber utama data dalam penelitian ini meliputi: Al-Quran dan Hadis; literatur sejarah 

Islam, berupa: buku dan artikel sejarah yang membahas perkembangan zakat dari masa 

kenabian hingga masa kekhalifahan, termasuk analisis tentang peran institusi keuangan 

Islam dalam mengatur zakat; literatur fiqh (hukum Islam), dan studi kasus kontemporer 

dengan bantuan mesin kecerdasan. Analisis terhadap implementasi zakat di negara-

negara Muslim modern untuk memahami praktik zakat skala nasional dan internasional 

serta dampaknya terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat.  
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Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

sejarah dan pentingnya zakat dalam kehidupan umat Islam. Dengan memahami asal-

usul, perkembangan, dan signifikansi zakat, diharapkan dapat memberikan panduan 

bagi pengembangan kebijakan dan praktik zakat yang lebih efektif dalam 

mempromosikan keadilan sosial, solidaritas, dan kesejahteraan masyarakat Muslim 

serta kontribusi zakat dalam konteks global saat ini. 

 
HASIL DAN DISKUSI 

Zakat, sebagai salah satu institusi utama dalam agama Islam, telah mengalami 

perkembangan signifikan sepanjang sejarahnya. Dari masa kenabian Nabi Muhammad 

SAW hingga zaman modern, praktik zakat tidak hanya bertahan sebagai kewajiban 

keagamaan, tetapi juga telah mengubah dan membentuk struktur sosial dan ekonomi 

dalam masyarakat Muslim. 

 

Pengembangan Zakat dari Masa ke Masa 

Sejak diperintahkan dalam Al-Quran, zakat telah menjadi bagian integral dari 

kehidupan umat Islam. Pada awalnya, zakat digunakan untuk membantu kaum miskin, 

yatim piatu, dan orang-orang yang membutuhkan, serta untuk memperkuat ikatan 

sosial dalam komunitas Muslim. Selama masa kekhalifahan, pengaturan formal 

mengenai pengumpulan dan distribusi zakat diterapkan untuk memastikan bahwa dana 

yang terkumpul digunakan secara efektif untuk kepentingan umum, termasuk 

pembangunan infrastruktur sosial dan pendidikan (Ibrahim, 2021; Nurhidayat, 2020; 

Su’aidi, 2012; Syahbudi, 2003; Utomo, 2024). 

 

Signifikansi Sosial dan Ekonomi 

Secara sosial, zakat bukan sekadar sebuah kewajiban amal, tetapi juga merupakan 

mekanisme yang mempromosikan keadilan sosial dan solidaritas dalam masyarakat. 

Praktik zakat mengajarkan nilai-nilai kepedulian sosial dan saling berbagi, yang menjadi 

pondasi untuk membangun hubungan yang harmonis antarindividu dan kelompok. Dari 

segi ekonomi, zakat berperan dalam memperbaiki distribusi kekayaan dengan memaksa 

para muzakki (pemberi zakat) untuk secara langsung berkontribusi pada kesejahteraan 

masyarakat yang lebih luas (HS, 2018). 
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Relevansi Zakat dalam Konteks Modern 

Meskipun zakat berasal dari masa awal Islam, praktik ini tetap relevan dalam konteks 

global modern. Di berbagai negara Muslim, zakat telah diatur oleh pemerintah sebagai 

bagian dari kebijakan ekonomi dan sosial untuk mengurangi kemiskinan dan 

mendukung pembangunan berkelanjutan. Pendekatan zakat juga telah berkembang dari 

hanya menyumbang dana kepada individu miskin menjadi lebih inklusif, mencakup 

program-program untuk memajukan pendidikan, kesehatan, dan pengembangan 

ekonomi masyarakat (Aslamah, Afidah Nur, 2023; Febriani & Jalaluddin, 2017; Hanafi & 

Sobirin, 2002; Nurhidayat, 2020; Su’aidi, 2012). 

 

Tantangan dalam Implementasi Zakat 

Meskipun memiliki potensi besar untuk memperbaiki kondisi sosial dan ekonomi, 

implementasi zakat sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan. Tantangan ini 

termasuk masalah administrasi yang kompleks, transparansi dalam pengumpulan dan 

distribusi dana, serta pertanyaan mengenai efektivitas pengelolaan zakat untuk 

mencapai tujuan pembangunan sosial yang diinginkan. 

 

Dampak Positif Zakat dalam Masyarakat Global 

Studi kasus menunjukkan bahwa praktik zakat dapat memiliki dampak positif yang 

signifikan dalam mengurangi ketimpangan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan 

sosial. Negara-negara seperti Malaysia, Arab Saudi, dan Uni Emirat Arab telah 

mengembangkan model-model zakat yang sukses, yang tidak hanya mengumpulkan 

dana secara efisien tetapi juga menggunakannya untuk membangun infrastruktur dan 

menyediakan bantuan kepada mereka yang membutuhkan (Al & Choiruzzad, 2013; 

Alamsyah et al., 2022; Mahri, 2021; Nienhaus, 2010; Zaman et al., 2019). 

Zakat, sebagai salah satu pilar utama dalam ajaran Islam, memiliki sejarah 

panjang yang bermula sejak zaman Rasulullah Muhammad SAW. Praktik zakat tidak 

hanya memiliki dimensi keagamaan, tetapi juga memainkan peran penting dalam 

pengembangan sosial ekonomi umat Muslim dan masyarakat luas. Artikel ini akan 

membahas pengembangan serta signifikansi zakat dalam konteks sosial dan keagamaan. 
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Pengembangan Zakat 

Sejak awal berdirinya Islam, zakat telah diwajibkan sebagai kewajiban sosial dan 

keagamaan bagi umat Muslim. Praktik zakat tidak hanya berfungsi sebagai ibadah 

kepada Allah SWT, tetapi juga sebagai instrumen redistribusi kekayaan yang bertujuan 

untuk mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi di antara umat Islam. 

Pengembangan praktik zakat ini meliputi: 

1. Peran dalam Ekonomi Umat Muslim: Zakat berperan dalam membangun 

perekonomian umat Muslim dengan cara mendistribusikan kekayaan kepada 

mereka yang membutuhkan, seperti fakir miskin, yatim piatu, dan orang-orang yang 

berhak menerima zakat lainnya. Hal ini tidak hanya mengurangi kemiskinan tetapi 

juga meningkatkan daya beli dan kemandirian ekonomi kelompok yang rentan. 

2. Regulasi dan Administrasi: Seiring waktu, lembaga-lembaga keuangan Islam dan 

pemerintah negara-negara Muslim mengembangkan sistem regulasi dan 

administrasi zakat yang lebih terstruktur. Hal ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa zakat dikumpulkan dan didistribusikan secara efisien dan adil sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. 

3. Pendidikan dan Kesadaran: Pengembangan juga meliputi upaya dalam 

meningkatkan pemahaman umat Muslim tentang pentingnya zakat, baik dari segi 

agama maupun sosial. Pendidikan tentang zakat tidak hanya mencakup kewajiban 

memberi, tetapi juga memahami dampak positifnya terhadap masyarakat yang lebih 

luas. 

 

Signifikansi Zakat dalam Konteks Sosial dan Keagamaan 

Zakat memiliki signifikansi yang mendalam dalam konteks sosial dan keagamaan, yang 

mencakup aspek-aspek berikut: 

1. Keadilan Sosial: Prinsip zakat menekankan pentingnya keadilan sosial dengan 

mendistribusikan kekayaan kepada mereka yang kurang mampu. Ini mengurangi 

kesenjangan ekonomi dan mempromosikan inklusi sosial di dalam masyarakat. 

2. Solidaritas Umat Muslim: Zakat memperkuat ikatan solidaritas antarumat Muslim 

karena umat Islam yang lebih mampu memberikan zakat sebagai bentuk dukungan 

dan perhatian terhadap saudara-saudara mereka yang membutuhkan. 
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3. Ibadah dan Ketaatan: Zakat tidak hanya merupakan kewajiban keagamaan tetapi 

juga sebagai ibadah yang menunjukkan ketaatan seseorang kepada Allah SWT. 

Melalui zakat, umat Muslim dapat memperkuat hubungan spiritual mereka dengan 

Allah serta meningkatkan kesadaran akan tanggung jawab sosial mereka. 

4. Pemberdayaan Ekonomi: Zakat tidak sekadar memberi bantuan jangka pendek, 

tetapi juga memberdayakan penerima zakat untuk membangun kemandirian 

ekonomi mereka. Dengan bantuan yang diberikan, penerima zakat diharapkan dapat 

bergerak maju dan menjadi lebih mandiri secara finansial. 

 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, zakat bukan hanya sebuah kewajiban keagamaan tetapi juga 

instrumen yang kuat dalam menciptakan keadilan sosial dan ekonomi dalam 

masyarakat Muslim. Pengembangan zakat dari masa ke masa mencerminkan adaptasi 

yang sukses terhadap perubahan sosial dan ekonomi, sementara relevansinya dalam 

konteks global modern menunjukkan potensi besar untuk memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan dan pemberdayaan masyarakat. Oleh 

karena itu, pemahaman yang lebih dalam tentang sejarah dan signifikansi zakat penting 

untuk merancang kebijakan yang lebih efektif dan inklusif dalam mengatasi tantangan 

sosial dan ekonomi di masa depan. 
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